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1.1 Latar Belakang 
Banyak kota diawali dan berkembang dari tepi sungai. Hal ini merupakan hal 
yang lumrah karena manusia secara naluri mendekatkan diri pada kebutuhan 
utama mereka pada air dan dalam melasungkan kehidupannya. Dengan 
mendekatkan aktifitas mereka pada air dalam hal ini sungai, maka kebutuhan 
mereka akan berlangsung dengan mudah. Kebutuhan sumber air yang menjadi 
sumber kebutuhan manusia selanjutnya berkembang menjadi pemenuhan 
kebutuhan lain. Seiring dengan berjalannya waktu dan teknologi yang ada pada 
saat itu, maka sungai selain menjadi tumpuan utama konsumsi, sungai juga 
berkembang sebagai sarana transportasi air untuk mengangkut dan 
mendistribusikan banyak kebutuhan manusia.             
Waterfront City adalah Pengembangan daerah tepian air baik itu tepi pantai, 
sungai maupun danau. Kali Pepe di Surakarta ini merupakan  salah satu kawasan 
bersejarah yang memiliki potensi kawasan wisata kreatif, namun lambat laun 
kawasan ini mulai mengalami degradasi  dan terbengkalai. Oleh karena itu potensi 
pemanfaatan kegiatan kepariwisataan ini perlu tersedia baik daya dukung fisik 
maupun nonfisik. Hal ini dilakukan untuk mengakomodir pemanfaatan yang 
optimal. 
Kebutuhan sumber air yang menjadi sumber kebutuhan manusia selanjutnya 
berkembang menjadi pemenuhan kebutuhan lain. Seiring berjalannya waktu dan 
teknologi yang berkembang, sungai dimanfaatkan juga untuk sarana transportasi, 
pembangkit listrik, sumber irigasi, pelestarian ikan, dan mendistribusikan banyak 
kebutuhan manusia. 
Sungai sebagai pemenuhan kebutuhan utama untuk hidup dan kemudian berlanjut 
sebagai sarana transportasi air juga terjadi di kota Surakarta. Kali Pepe yang 
merupakan sebuah sungai yang membentang dari pintu air Tirtonadi sampai pintu 
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air Demangan di kota Surakarta ini menjadi urat nadi perdagangan di Pasar Gedhe 
tempo dulu. Hal itu membuat Kali Pepe menjadi bagian penting bagi kehidupan 
manusia pada masa itu. Namun fungsi utama Kali Pepe untuk saat ini sebagai 
drainase kota dan penggelontor kota, karena drainase yang cenderung cepat 
mengalirkan air, sedimentasi lumpur yang terjadi relative kecil. 
Kondisi Kali Pepe pada saat ini tidak terawat karena banyak terdapat tumpukan 
sampah dan pembuangan sampah ke sungai yang dialirkan oleh masyarakat 
bantaran Kali Pepe, banyak berdiri bangunan liar sepanjang tepian sungai, 
sedimentasi yang terjadi di bagian dasar sungainya dan debit yang mengalir di 
Kali Pepe sangat kecil. Itu yang membuat Kali Pepe yang sekarang tidak seperti 
Kali Pepe tempo dulu. Sehingga memperlukan penormalisasian pada bagian 
saluran sungainya agar kondisinya bersih dari tumpukan sampah dan sedimen 
serta melakukan penataan ulang pada kawasan sepajang bantaran Kali Pepe dan 
merencanakan debit air di Kali Pepe pada saat musim hujan dan musim kemarau 
agar dapat dimanfaatkan dengan baik. Secara geografis letak Kali Pepe cukup 
mengutungkan karena membentang di tengah-tengah kota Surakarta dan melewati 
beberapa tempat yang memiliki nilai sejarah kota Surakarta tempo dulu. 
Pemerintah Kota Surakarta saat ini memiliki wacana untuk melaksanakan 
program peningkatan fungsi Kali Pepe menjadi sarana transportasi air untuk 
meningkatkan suasana tujuan wisata yang ada di Kota Surakarta. Penelitian ini 
meninjau sejauh mana kondisi fisik Kali Pepe saat ini dan partisipasi masyarakat 
dalam mendukung pemanfaatan Kali Pepe sebagai sarana transportasi air. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah di utarakan diatas maka dapat di 
rumuskan permasalahan sebagai barikut : 
1. Bagaimana Kondisi fisik Kali Pepe pada lokasi Sepanjang Bantaran Kali 
Pepe Saat Ini? 
2. Bagaimana mengetahui tingkat partisipasi masyarakat bantaran Kali Pepe, 
guna menunjang pengembangan sungai sebagai Waterfront City.
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1.3 Batasan Masalah 
Studi ini membatasi masalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini mencakup Sepanjang Bantaran Kali Pepe dari Gilingan 
sampai Pintu air Demangan. 
2. Penelitian ini tidak menganalisis perhitungan debit dan pencemaran 
(kuantitas dan kualitas air) yang mengalir pada Kali Pepe. 
3. Waktu penelitian pukul 09.00-15.00. 
4. Responden yang berada di bantaran sungai. 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Perencanaan ini mempunyai tujuan sebagai berikut: 
1. Mengetahui kondisi fisik saat ini sepanjang Bantaran Kali Pepe dari 
Gilingan sampai Pintu Air Demangan. 
2. Mengetahui tingkat pemahaman dan partisipasi masyarakat di bantaran 
Kali Pepe, guna menunjang pengembangan sungai sebagai Waterfront 
City. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan perencanaan diatas diharapkan memunyai manfaat sebagai 
berikut: 
1. Kepada Dinas Pemerintah Surakarta sebagai masukan perencanaan Kali 
Pepe di masa yang akan datang sebagai sarana transportasi air. 
2. Kepada Penyusun sendiri sebagai media pembelajaran dalam melatih diri 
menyusun ide secara sistematis dan tertulis dalam laporan. 
3. Kepada Masyarakat umum untuk diketahui bahwa potensi Kali Pepe 
sangat mungkin digunakan sebagai sarana transportasi wisata air.
  
 
 
